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Abstract

The COVID-19 pandemic has caused school closures in almost all parts of
Indonesia and schools carry out distance learning activities or P[]. From the PJ]
process, it was found that the obstacles faced were students, teachers and
parents. The role of counseling guidance during the pandemic is needed to assist
EZhchers, students and parents in maintaining their wellbeing during the PJJ
process. The aim (}this research is to explore the role of special counseling
guidance services during the distance learning at SMPIT LHI. This research is a
case study conducted at SMPIT LHI with data collection using interviews and
documentation. Interviews were conducted with BK teachers and the deputy
head of student affairs. The res§Bcher used field data analysis techniques with
Miles and Huberman models. The validity of the data used triangulation of
techniques and sources. The conclusion of the study is that SMPIT LHI provides
counseling services to students, teachers, and parents both bravely with various
platforms as well as face-to-face and home visits.

Keywords: distance learning, wellbeing, counseling services.

Abstrak

Pandemi covid 19 menyebabkan penutupan sekolah hampir di seluruh
wilayah Indonesia dan sekolah melaksanakafF8ktivitas pembelajaran secara
jarak jauh (P]]). Dari proses PJ] ditemukan kendala yang dihadapi baik itu
siswa, guru maupun orang tua. Peran bimbingan konseling di masa pandemi
dibutuhkan untuk membantu guru, siswa dan orang tua dalam menjaga
kesejahteraan (wellbeing) mereka selama proses P]] berlangsung. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana peran BK dalam
pelayanan konseling selama PJ] di SMPIT LHI. Penelitian ini merupakan
penelitian study kasus yang dilakukan @gJSMPIT LHI dengan pengumpulan
data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan kepada guru BK dan wakil kepala bidang kesiswaan. Analisa
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data menggunakan menggunakan teknik analisis data lapangan dengan
model Miles dan Huberman. Keabsahan data menggunakan triangulasi
teknik dan sumber.Kesimpulan penelitian bahwa SMPIT LHI melakukan
layanan konseling baik kepada siswa, guru, maupun orang tua baik
secara daring dengan berbagai platform maupun secara tatap muka dan
home visit.

Kata Kunci: pembelajaran jarak jauh (P]]), wellbeing, layanan BK.

Pendahuluan

Lingkungan sekolah merupakan rumah kedua bagi peserta didik maupun
guru karena sebagian besar waktu mereka dihabiskan di sekolah. Maka sekolah
menjadi tempat yang efektif untuk menumbuhkan potensi, bakat, dan minat bagi
peserta didik. Di sisi lain sekolah merupakan komunitas untuk menciptakan
kesejahteraa (wellbeing) bagi warganya. Well-being diartikan sebagai
kesejahteraan hidup dalam diri seseorang dimana seseorang bisa bersikap positif
terhadap diri sendiri dan orang lain. Dalam sebuah penelitian yang ditulis oleh
Konu dan Rimpela dalam penelitiannya yang berjudul Weli-being in school:A
conceptual model (Konu & Rimpeld, 2002) disebutkan bahwa well-being menurut
Allardt merupakan sebuah keadaan dimana seseorang tercukupi kebutuhan

pribadi (having), kebutuhan sosial (loving) dan kebutuhan untuk aktualisasai diri

(being).
(=

Pada masa pandemi covid 19 ini, pola dan aktivitas sekolah berubah secara
drastis. Pembelajaraan ang sebelumnya selalu dilakukan dengan tatap muka,
maka di masa pandemi ini hampir di seluruh wilayah Indonesia maupun
mancanegara dipaksa dengan tiba-tiba menggunakan layanan jarak jauh. Changes
in learning that have occurred due to Covid-19, students are not allowed to do face-
to-face learning at school and change at home (Mahmudah, Putra, & Wardana,
2021). Sekolah berusaha mencari platform yang sesuai u&tuk menjalankan peran
dam layananan. Effectiveness using platform can show that learning with video
conferencing is effective, interactive, can support distance learning, making it easier
for students to absorb learning material delivered by educators because it is more
real time (Prasetya & Mahmudah, 2021). Dalam pelaksanaanya ternyata banyak
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kendala yang dihadapi oleh penyelenggara pendidikan. Berikut penulis sampaikan
prosentase kendala teknis yang dihadapi oleh para peserta didik di SMK Kesehatan
Bojongsoang. Sebanyak 75 % siswa menyampaikan kendala yang dihadapi adalah
kuota internet. Hal ini karena media dan plat form pembelajaran memerlukan
jaringan internet yang stabil. Diantaranya zoom meeting atau google meet
memerlukan jaringan internet yang baik. Mungkin setiap wilayah di Indonesia juga
mempunyai kondisi yang heterogen. Siswa yang tinggal di wilayah yang tidak
terjangkau internet akan mencari alternatif lain dalam belajar. Hasil survey dari
peserta didik SMK kesehatan Bojongsoang 17 % peserta didik menyampaikan
tidak paham materi yang diberikan selama daring (Tasdik & Amelia, 2021).
Permasalahan klasik terkait dengan proses pembelajaran yang belum menyatu
antara guru dan siswa selama PJ] (Utomo & Mahmudah, 2021). Peningkatan
inovasi guru dalam pembelajaran menjadi cara terbaik untuk dapat mengantisipasi
terjadinya loss learning dan dapat meningkatkan motivasi serta prestasi siswa
(Mahmudah, 2021b).

Hasil penelitian dari 344 siswa di tingkat SMA/SMK/MA di 21 provinsi di
Indonesia menunjukkan bahwa mereka mengalami penurunan motivasi belajar
ketika pembelajaran daring. 52.6 % dari siswa tersebut mengalami penurunan
semangat belajar karena kondisi lingkungan belajar yang kurang mendukung
(Cahyani, Listiana, & Larasati, 2020). Remaja usia 12-19 tahun mengalami
kecemasan karena pandemi covid 19. Dari 139 remaja maka 54% remaja
mengalami kecemasan dengan kategori tinggi (Fitria & Ifdil, 2020).

Peneliti lainnya menyamWan data kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran lain diantaranya peserta didik tidak terlibat pﬁuh dalam
pembelajaran daring dari awal sampai akhir pembelajaran. 50 % peserta didik
terlibat penuh dalam pembelajaran, sedangakan 33 % terlibat dan 17 % peserta
didik kurang terlibat (Anugrahana, 2020).

Dari hasil penelitian Sekolah Dasar di Kabupaten Banjarnegara lebih dari
50% guru mengalami kesulitan dalam mengelola pembelajaran. Dalam mengelola

materi pembelajaran ketika masa pandemi perlu direncanakan dengan sebaik
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mungkin agar pembelajaran menjadi mudah dipahami oleh siswa dan juga beban
tidak terlau berat. Selain mengelola pembelajaran dan membuat materi ajar, para
guru sekitar 70-80% mengalami kesulitan dalam melakukan penilain. Selain itu
keterlibatan orang tua dalam membantu belajar putra putrinya masih di kategori
jarang (Aditia Rigianti, 2020).

Kendala optimalisasai ICT dalam pembelajaran juga terjadi di antara para
guru BK sendiri. Perkembangan informasi yang sangat cepat membuat guru
milenia yang notabene merupakan sumber daya manusia yang lebih bisa cepat
beradaptasi dalam menghadapi perubahan tetap mengalami hambatan. Dari 33
guru BK milenia di kota Palembang maka berikut data terkait hambatan
menggunakan ICT. Dari sekian guru BK milenia maka 46% guru BK masih selalu
mengunduh program layanan BK dari internet untuk dijadikan program mereka di
sekolah, 48 % pernah mengunduh dan sisanyan tidak pernah. Selain itu guru BK
membagi selalu membagi konten yang sedang naik daun di internet tanpa
melakuakan penyesuaian sebesar 30%, pernah melakukan sebnayak 50% dan
sisanya tidak pernah (Sari & Surya&’adikusumah, 2020).

Berikut analisis mengenai kendala orang tua dalam mendampingi peserta
didik belajar di rumah. Modal paling utama untuk siswa bisa belajar dengan baik
adalah motivasi internal yang sudah tumbuh dalam diri peserta didik. Dalam hal
ini orang tua masih belum mampu untuk menumbuhkannya. Orang tua juga
menghadapi kendala teknis dengan kesulitan dalam mengoperasikan gadget
ataupun device sehingga kurang bisa mengikuti perkembangan belajar peserta
didik didumah. Selain itu hal terbanyak yang dihadapi para orang tua pekerja
adalah kesulitan dalam nﬁmbagi waktu antara pekerjaan dan pendampingan
belajar. Seringkali para orang tua tidak mempunyai cukup waktu dalam
mendampingi putra putri mereka dalam belajar. Orang tua juga kurang bersabar
ketika mendampingi putra putrinya yang mengalami kendala belajar ketika di
rumah (Wardani & Ayriza, 2020).

Dilihat dari kendala-kendala yang dihadapi selama pembelajajaran jarak

jauh (PJ]), maka diperlukan tindakan nyata warga sekolah untuk mengatasai
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permasalah dan mencegah permasalahan menjadi semakain memburuk.
Bimbingan konseling (BK) merupkan salah satu komponen sekolah yang
mempunyai peranan penting untuk membantu mencipkatakn lingkungan yang

lebih positif selama pembelajaran jarak jauh berlangsung (PJ]).

Metode Penelitian

Peneliti menggunakan studi kasus (case study) dalam penelitiannya. Metode
penelitian case study adalah pendekatan penelitian yang memfasilitasi peneliti
untuk megeksplorasi permasalahan sesuai konteks menggunakan berbagai
sumber data. Eksplorasi permasalahan tidak hanya menggunakan satu lensa
kacamata namun dari berbagai lensa untuk mendapatkan pemahaman yang baik
terhadap fenomena yang dihadapi. (Baxter & Jack, 2015). Menurut Robert K.Yin,
studi kasus memungkinkan peneliti memahami mengapa dan bagaimana suatu
peristiwa, situasi kontemporer itu terjadi. Mengapa sebuah keputusan diambil dan
bagaimana implementasinya (Shaban, 309]. Sedangkan penelitian dilakukan di
SMPIT LHI Banguntapan Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru BK, wakil kepala
bidang kesiswaan, siswa, dan orang tua. Wawancara yang dilakukan untuk
mengeksplorasi proses sehingga menghasilkan temuan untuk menyelesaikan
masalah yang ﬁa (Mahmudah, 2021a). Sedangkan analisa data menggunakan
menggunakan teknik analisis da&lapangan dengan model Miles dan Huberman
yaitu model pengumpulan data yang dilakukan secara interaktif, langsung, dan
terus Hﬁerus sampai tuntas sehingga pengumpulan data mengalami kejenuhan.

Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik.
Hasil dan Pembahasan

SMPIT LHI menerapkan pembelajaran jarak jau&sejak April 2020 ketika
pandemi covid 19 masuk ke wilayah Y&gyakarta. Pembelajaran jarak jauh
merupakan pembelajar yang direncanakan di tempat lain atau di luar tempatnya
mengajar dan ketika proses pembelajaran tidak terjadi tatap muka langsung
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antara pengajar dan pﬁmbelajar. Pembelajaran seperti ini akan lebih menekankan
pada pembelajaran mandiri dan menggunakan teknik-teknik khusus dalam
mendesain materi pembelajaran seperti penataan organisasi, administrasi dan
metodologi khusus komunikasi melalui berbagai media. Ragam Proses pendidikan
jarak jauh dalam jurnal yang ditulis Abidin, ada beberapa macam diantaranya
belajar mandiri, belajar terbimbing/terstruktur, tutorial tatap muka yaitu proses
pembelajaran jarak jauh dilaksanakan dengan mempersyaratkan adanya
tutorial/pembimbingan tatap muka kepada peserta didik, tutorial elektronik dan
lainnya (Abidin, Hudaya, & Anjani, 2020). Berikut skema pembelajaran jarak jauh
yang dilakukan di SMPI LHL

POLA PEMBELAJARAN

. © OO0 OO Il
vin Google Classroom

Fokus pada
Literacy momentum

. "=

3wkt o pstenan

Komunikasi dengan

Gambar 1. Skema PJ] di SMPIT LHI

Peranan bimbingan konseling (BK) selama PJ] diperlukan untuk
mendukung keberlangsungan kegiatan belajar. Sebelum masa pandemi, pelayanan
BK dilakukan secara tatap muka. Namun karena kendala jarak, siswa belajar dari
rumah masing-masing maka layanan BK dilakukan secara jarak jauh baik secara
daring maupun luring. Proses bimbingan dan konseling tidak lepas dari beberapa
hal diantaranya adanya konselor, konseli, dan masalah. Dalam hal ini dilakukannya

interaksi antara konselor dan konseli untuk menyelesaikn masalah secara
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komprehensif dan berkelanjutan sehingga masalah tersebut dapat terselesaikan
sehingga tercipta kemandirian pada konseli (Mulyati & Kamaruddin, 2020).

Layanan BK yang diselenggarakan oleh SMPIT LHI dalam pembelajaran
daring diantaranya BK mempunyai waktu khusus untuk masuk ke kelas daring
dengan tema-tema yang dibutuhkan. Tema dan materi ini masuk dalam
pembelajaran tematik yang terintegrasi dengan materi pelajaran yang lain. Seperti
yang disampaikan oleh responden kami P2,

“Untuk BK, yang pertama secara jadwal kita lihat yang di pembelajarannya
itu terjadwal nggih sepekan sekali begitu baik di kelas 7, 8, atau 9 gitu. Jadi
disesuaikan temanya di kelas 7, 8 atau 9. Misal di kelas 9 selama P]] itu
setiap pekan, jadi ada BK. Nanti masing-masing temanya berbeda
disesuaikan dengan keperluanya misalkalau kelas 9 kemarin mengangkat
tema tentang bimbingan karir ya, disitu banyak...nah pas menjelang ujian
ini e..sewaktu ada jam BK itu adalah dimana anak-anak bisa saling
bercerita dengan gurunya, curhat, itu via tulisan kemudian ada yang
bercerita kepada guru nya mengungkapkan perasannya selama melakukan
pembelajaran ini. Ust..saya merasa seperti ini..saya capek Ust
karena...akhirnya mereka tahu ini baik buat saya dan diendingnya mohon
doanya ya Ustazah.. dan ini menjadi feedback yang bagus untuk sekolah
juga untuk orang tua dan akhirnya kami juga sampaikan ke orang tua”.

Hal senada terkait pembelajaran tematik BK juga disampaikan oleh P3,
“Selama daring ini dari BK memberikan materi-materi yang sekiranya dibutuhkan
oleh peserta didik selama daring misalnya tentang gaya belajar kemudian tentang
mengenal kepribadian, harapanya mereka lebih mengenal diri mereka sendiri”.
Kelas tematik seringkali mengangkat tema dari bimbingan konseling dan BK
menjadi core subjectnya. Diantaranya tema terkait wellbeingness , bimbingan karir
dan masalah pertemanan.

Selain masuk ke dalam aktivitas pembelajaran tematik, BK mempunyai
program untuk memberikan motivasi di awal pembelajaran. Tugas BK setiap pagi
memberikan motivasi dengan memberikan video dan artikel motivasi melalui
google classroom. Setiap bulan mengangkat tema karakter yang akan dibangun
oleh sekolah sehingga video yang diunggah setiap harinya menyesuaikan tema
tersebut. Siswa menyimak dan memberikan komentar sebelum presensi pagi. P1
menyampaiakan,
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“Alhamdulillah apa.. diberikan kesempatan untuk memberikan morning
motivasi, begitu nggeh Ust di setiap paginya dimana itu rutin sehinggaya
dari kami BK memberikan pelayanan tidak langsung secara apa ya, secara
setiap harinya itu secara rutin”.

Dalam sebuah penelitian, sinema konseling ini merupakan alternatif untuk
melakukan daring dengan cara konselor membuat konten film pendek kemudian
diunggah di youtube dengan durasi yang tidak terlalu lama sekitar tigapuluh menit.
Menurut para ahli sinema konseling atau cinema therapy ini akan membantu
konseli untuk meningkatkan ketahanan emosi dan tekanan mental. Prosedur
dalam sinema konseling ini diataranya konselor menyiapkan konten film,
merefleksikan isi film yang kemudian dilanjutkan dengan konseli merefleksi diri,
kemudian membuat komitmen-komitmen, uji komitmen kemudian dilanjutkan
dengan refleksi pengalaman (Ap & Shofaria, 2020). Selain sinema konseling, kita
juga mengenal istilah cybercounseling. Seperti yang dilakukan oleh SMK Pariwisata
Triatmaja Singraja, ada tiga teknik cybercounsling yang dilakukan yaitu dengan
konseling berbasis web, konseling berbasis email dan konseling berbasis facebook.
Konseling berbasis web meliputi bimbingan karir, belajar, serta sosial. Sedangan
facebook untuk bidang karir, pendidikan, pribadi dan sosial (Yaniasti & Setiawan,
2021). Dalam masa pandemi, guru bimbingan konseling bersama sekolah perlu
membuat inovasi agar pelayanan tetap bisa berjalan dengan baik diantaranya

pemanfaatan media informasi dan komunikasi, media sosial dan lainnya.

Dalam pelayanan BK siswa SMPIT LHI dapat langsung menghubungi guru
BK melalui WhatsApp chat. Selain itu tim BK juga melakukan screening peserta
didik melalui wali kelas dan menindak lanjuti untuk diadakan konsultasi dan
konseling. Dalam pelayanannya, guru BK melakukan bimbingan karir baik secara
kelompok maupun secara personal. Selain itu juga membantu siswa yang
bermasalah dengan penanganan secara berjenjang (level) mulai dari wali kelas,
guru BK, Psikolog sekolah, dan manajemen sekolah. Jika wali kelas tidak bisa
menangani dan memberikan solusi maka akan dimintakan bantuan melalui guru
BK. Guru BK memberikan saran kepada wali kelas terkait permasalahan yang ada.
Apabila wali kelas juga tidak dapat menyelesaikan maka permasalahan naik
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kepada penanganan oleh tim BK. Tim BK akan meminta advice kepada psikolog
sekolah apabila permasalahan sudah mengarah kepada hal-hal klinis. Apabila dari
guru BK belum bisa tertangani maka akan naik ke manajemen sekolah bersinergi
dengan psikolog sekolah apakah siswa tersebut perlu ada rujukan untuk
penanganan masalah. Keterlibatan orang tua dalam hal ini sangat diperlukan.

Untuk layanan konseling siswa, guru BK dan wali kelas juga melayani home
visit. Aktivitas home visit ini dilakukan apabila bimbingan secara daring tidak
cukup untuk membantu siswa menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.
Maka, BK dan wali kelas akan merencanakan kunjungan ke rumah dengan terlebih
dahulu sekolah membuat kesepakatan tanggal kapan bisa hadir ke rumah dan
memberi surat pemberitahuan kepada orang tua. P1, “BK sendiri kadang
menjemput bola, yaitu kita mencari data peserta didik mana yang kira- kira
membutuhkan perhatian lebih sehingga BK ikut membantu”. Guru BK melayani
kasus khusus siswa yang tidak selesai di level wali kelas atau adanya laporan dari
orang tua sehingga perlu adanya intervensi. P3 menyampaikan, “Kalau untuk
pendampingan khusus biasanya tergantung dari tindak lanjut dari wali kelas dulu.
Biasanya kan ada laporannya dari wali kelas atau wali murid ke wali kelas. Nanti
jika sudah ditindak lanjuti dari wali kelas namun tidak ada perubahan maka
dilakukan tindakan khusus. Nah ..begitu Ustazah..atau mungkin untuk kasus- kasus
yang agak berat, mungkin secara tugas-tugas tidak ada kendala namun ada laporan
khusus dari wali murid untuk anaknya agar dilakukan intervensi khusus dari BK,
begitu Ustazah”. P 3 juga menyampaiakan terkait sinergi antara wali kelas dan
guru BK dan psikolog. “...untuk masalah-masalah akademis itu bisa ditangani oleh
wali kelas kemudian wali kelas bisa minta tolong kemudian ke psikolog sekolah
jika kemudian menemui maslah yang ada hubungannya dengan klinis. Kayak
gitu..karena butuh untuk penanganana yang tepat nggih . Jadi inshaAllah bantu
membantu antar walas dan psikolog ..."

Dalam penelitian Zamroni, komponen layanan BK komprefensif meliputi
layanan dasar, perencanaan individual dan peminatan peserta didik, pelayanan

responsive dan dukungan sistem. Layanan dasar meliputi bimbingan kelompok,
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bimbingan klasikal, layanan orientasi, layanan informasi dan pengumpulan data.
Sedangkan terkait dengan perencanaan individual dan peminatan adalah untuk
mengembangakan minat dan bakat peserta didik diantaranya dengan adanya
penilain individu, layanan konsultasi kelompok dan juga pemilihan jurusan.
Layanan responsif merupakan bentuk cepat tanggap guru BK terkait dengan
penanganan kasus dan permaslahan yang ada agar bisa segera di selesaikan.
Program untuk mendukung layanan ini diantaranya home visit, konseling individu
maupun kelompok, konfrensi kasus maupun peer caunselling. Dukungan sistem
dapat berupa profesionalisme kerja para konselor, sarana informasi, tata kerja dan
lain sebagainya (Zamroni & Rahardjo, 2015). Pelayanan BK di SMPIT LHI sudah
memenuhi layanan komprehensif dengan adanya layaanan individu, bakat minat
dan juga pelayanaan responsif dengan pelayaanan screening, jemput bola dan level
penanganan kasus. Peer counseling selama PJ|] belum terlihat secara masif
dilaksanakan di SMPIT LHI. Beberapa materi BK kelas 7 sudah ada aktivitas peer
caunselling namun belum terlaksana secara sistemik.

SelE pelayanan siswa, BK SMPIT LHI juga membuka pelayanan kepada
orang tua. Penelitian yang dilakukan oleh Sumakul dan Ruata menunjukkan bahwa
orang tua yang mempunyai peran ganda yaitu orang tua pekerja memiliki
gangguan kesejahteraan psikologis dikarenakan pandemi (Sumakul & Ruata,
2020). Pelayanan orang tua di SMPIT LHI diantaranya diadakannya program
parenting. Sedangakan bagi orang tua yang membutuhkan konsultasi maka akan
dibuatkan jadwal dan tanggal yang disepakati bersama untuk konseling orang tua.
P2 menyampaiakan bahwa kegiatan parenting online dilakaukan rutin sebulan
sekali. “... selama kegiatan ...parenting juga mengundang beberapa kemudian yang
ahli di bidangnya sehingga orang tua ilmunya bertambah tentang e... tentang
kepengasuhan jadi ini rutin kita lakukan sebulan sekali begitu”. P1 juga
menyampaikan hal senada terkait layanan orang tua. “..Ada kelas parenting begitu
untuk orang tua setiap sepekan eh sepekan, setiap satu bulan sekali tapi
bergantian dengan SD. Misal yang bulan ini SD maka bulan depannya SMP nah itu.

Kemudian sama memberikan layanan konsultasi kepada orang tua jika ada orang
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tua menghubungi gitu”. Layanan konsultasi untuk orang tua merupakan komponen
penting dan menjadi media yang efektif untuk membantu siswa yang memiliki
beberapa masalah (Widodo, 2009). SMPIT LHI bisa melaksanakan konseling dan
diikuti oleh wali murid meskipun wali murid berada di luar kota atau luar pulau.
Hal ini yang sebelumnya belum pernah dilakukan karena biasanya sebelum
pandemi kegiatan parenting dan pertemuan wali dilakukan secara tatap muka

sehingga wali siswa di luar kota maupun luar pulau tidak bisa hadir.

Pembelajaran online tidak hanya berupa pemberian tugas dari guru ke
siswa namun yang harus diperhatikan juga bagaimana interaksi yang terjadi dalam
proses pembelajaran tersebut (Nindiati, 2020). Maka dari itu, kesejahteraan guru
perlu mendapat perhatian. Kesejahteraan guru selama pembelajaran jarak jauh
akan sangat mempengaruhi ritme belajar siswa karena guru secara langsung
berinteraksi dengan mereka. Ketika guru berada pada tahap awal kelelahan dan
menunjukkan kelelahan yang tinggi, maka cara terbaik mengurangi situasi
mungkin dengan mengurangi permintaan, serta menyediakan pilihan sumber
daya. Pilihan sumber daya diantaranya dukungan keluarga, orang terdekat,
dukungan administrator dan konseling (Sokal, Trudel, & Babb, 2020).

Sekolah membuka layanan konseling untuk guru. Apabila guru memerlukan
konsultasi bisa langsung datang ke ruang BK atau janjian untuk konsultasi
bersama guru BK. Guru bisa memanfaatkan layanan konseling ataupun coaching.
P3, “Untuk para guru itu.. kami ada dua program yaitu konseling dan coaching.
Untuk konseling nanti biasanya bisa dengan Ustazah Herlina, saya, maupun
Ustazah Dina. Nah kalau coaching biasanya bersama saya, seperti itu Ustazah.
Untuk saat ini Alhamdulillah kemarin sempat ketika awal pandemi ada beberapa
Ustazah yang ngobrol bersama saya, bersama Ust Herlina maupun bersama Ust
Dina” P3 menyampaikan kepada peneliti. Dari penjelasan koordinator BK (P3)
maka BK SMPIT LHI menyediakan pelayanan konseling maupun coaching.
Konseling lebih pada permasalahan yang bersifat emosi, trauma ataupun
permasalahan yang bersifat psikologis sedangkan untuk coaching lebih ke
perencanaan masa depan, karir, minat bakat atau pengembangan diri.
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Penutup

Di masa pembelajaran jarak jauh (PJJ), SMPIT LHI memberikan layanan
bimt'ﬁlgan dan konseling kepada siswa, orang tua maupun kepada guru. Program
dan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa diantaranya memberikan
motivasi pagi setiap hari dengan memberikan video atau artikel untuk di simak
semua siswa melalui google classroom, masuk sepekan sekali untuk memberikan
materi sesuai kebutuhan masing-masing angkatan dan terlibat dalam aktivitas
pembelajaran tematik dengan BK sebagai core subject. Pembelajaran tematik juga
mengambil tema-tema dari BK. Layanan BK terdiri dari layanan kelompok maupun
individu baik secara online menggunakan layanan WhatsApp maupun secara tatap
muka dengan cara homevisit. Sedangkan untuk layanan orang tua, BK melayani
konsultasi dengan melakuakn janjian (appointment) untuk tatap muka serta
menyelenggarakan kelas parenting secara online. Kegiatan parenting dilakukan
sebulan sekali untuk memberi bekal kepada orang tua terkait dengan pendidikan
anak. Untuk layanan guru, BK ada layanan konseling maupun coaching. Para guru

bisa sewaktu-waktu ke ruang BK untuk konsultasi.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitaian yang dilakukan diantaranya kurangnya dokumen
yang diperlukan untuk triangulasi teknik. Sehingga, peneliti lebih banyak
mengolah data dari wawancara narasumber untuk dilakukan triangulasi.
Ucapan Terima Kasih

Ucapan terika kasih ditujukan kepada Dr. Fitri Nur Mahmudah, M.Pd. yang
sudah memberikan banyak dukungan dan bimbingan dalam penulisan artikel ini.
Begitu juga kepada wakil kepala sekolah divisi kesiswaan SMPIT LHI Ustazah Rita
Destiana, Penanggung jawab BK dan konselor sekolah yaitu Ustazah Veryliana
Putri, dan guru BK Ustazah Dina Murdani yang sudah berkenan menjadi

narasumber untuk pengambilan data.
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